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POTENTIAL TEST OF ESSENTIAL OILS BASIL LEAVES (Ocimum
sanctum) AS BIO INSECTICIDE OF DEELOP HOUSE FLY (Musca
domestica) IN LABORATORY

Fitriana
09640007

Absract

House flies have a role in the transmission of the disease in animals and humans.
House flies serve as vectors of gastrointestinal disease such as cholera, typhoid,
dysentery. One menner to overcome this problem is by using insecticide made

from vegetable. The plan can be used as an botaical insecticide is purple basil
plant (Ocimum sanctum). The purpose of the research is determine of effect basil
leaves oil concerning develop of the house fly (Musca domestica) . Purple basil
leaves with distilled water and using steam distillation distillation. In this
research, treatment 5 ( 2.5% , 5%, 10 %, 20 % and control ). Each treatment be
repeated 4 times . Essential oils are produced by distillation mixed with distilled
water until it reaches the desired concentration . Each treatment is used 10 house
fly larvae early third instar . The method used was a completely randomized
design (CRD). Data were analyzed by using the test results of variance (ANOVA)
followed by Duncan's multiple test areas . Based on the testing that has been done
shows that the concentration of essential oils purple basil leaves 20 % gave the
best results . It can be seen from the amount of the highest larval mortality (52%),
the lowest ekdisis ability (48%) and the ability eklosi which is also low (20%).

Keywords: Botanical insecticides, Musca domestica, leaves basil (Ocimum
sanctum)
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UJI POTENSI MINYAK ATSIRI DAUN SELASIH UNGU (Ocimum
sanctum) SEBAGAI INSEKTISIDA NABATI TERHADAP
PERKEMBANGAN LALAT RUMAH (Musca domestica)
DI LABORATORIUM

Fitriana
09640007

Abstrak

Lalat rumah memiliki peranan dalam proses penularan penyakit pada hewan
maupun manusia. Lalat rumah berperan sebagai vektor penyakit saluran
pencernaan seperti kolera, typhus, disentri. Salah satu cara untuk mengatasi
masalah tersebut yaitu dengan menggunakan insektisida berbahan nabati.
Tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida nabati adalah tanaman selasih
ungu (Ocimum sanctum). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
minyak daun selasin ungu terhadap perkembangan lalat rumah (Musca
domestica). Daun selasih ungu disuling dengan menggunakan metode
penyulingan water and steam distillation. Dalam penelitian ini dilakukan 5
perlakuan (2,5%, 5%, 10%,20% dan kontrol). Masing-masing perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali. Minyak atsiri yang dihasilkan melalui
penyulingan dicampur dengan aquades hingga mencapai konsentrasi yang
diinginkan. Setiap pengulangan digunakan 10 ekor larva lalat rumah instar 11l
awal. Metode yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL). Data hasil
pengujian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan
dengan uji wilayah berganda Duncan. Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan diperoleh hasil bahwa konsentrasi minyak atsiri daun selasih ungu 20%
memberikan hasil yang terbaik. Hal ini dapat dilihat dari jumlah kematian larva
tertinggi (52%), kemampuan ekdisis terendah (48%) serta kemampuan eklosi
yang juga rendah (20%).

Kata kunci : Insektisida nabati, Musca domestica, selasih ungu (Ocimum
sanctum)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Lalat rumah adalah jenis insekta yang merupakan vektor (penular)
secara mekanis yang menyebarkan berbagai jenis penyakit seperti disentri,
antraks, dan beberapa bentuk konjungtivis (Borror et al, 1992). Serangga
ini tersebar secara kosmopolitan dan bersifat sinantrofik yang artinya lalat
ini mempunyai hubungan ketergantungan yang tinggi dengan manusia
karena zat —zat makanan yang dibutuhkan lalat sebagian besar ada pada
makanan manusia. Lalat ini dapat dengan mudah berkembang biak karena
cepat beradaptasi dengan lingkungan dan tingkat reproduksinya sangat
tinggi. Apabila populasi masih dalam batas-batas yang normal maka
dampak negatif dari kehadirannya tidak terlalu dirasakan, tetapi
sebaliknya bila populasinya cukup besar maka dapat menimbulkan
masalah baik di bidang sanitasi, estetika serta produktivitas ternak (Dewi,
2006). Dari sudut veteriner, kerugian yang dialami ternak yang
ditimbulkan oleh lalat rumah adalah hewan dapat menderita penyakit yang
akan mengakibatkan penurunan produksi, penurunan berat badan, kualitas
daging yang menurun serta kemungkinan kematian ternak (Permatasari,

2002).



Lalat rumah memiliki peranan dalam proses penularan penyakit
pada hewan maupun manusia. Lalat rumah dapat berperan sebagai vektor
penyakit saluran pencernaan seperti kolera, typhus, disentri (Santi, 2001).
Proses penularan agen penyakit yang dibawa lalat rumah dilakukan
dengan cara memuntahkan makanannya (regurgitasi yang secara alami
dilakukan sebelum menelan makanan). Adanya pulvili, labela, dan
sejumlah bulu-bulu halus pada bagian tubuhnya memungkinkan lalat
rumah berperan sebagai penyebar penyakit (Levine, 1990).

Saat ini manusia sudah menemukan cara mengendalikan
keberadaan serangga pengganggu tersebut dengan menggunakan
insektisida, baik nabati maupun sintetis. Sejak tahun 1950 penggunaan
insektisida nabati tergeser oleh insektisida sintetis, karena lebih efektif dan
biaya produksinya lebih rendah. Faktor yang lain yaitu insektisida sintetis
mudah didapat, praktis pengaplikasiannya, tidak perlu membuat sediaan
sendiri dan tersedia dalam jumlah banyak (Kardinan, 2002). Padahal perlu
diketahui bahwa, penggunaan insektisida sintesis dapat menimbulkan
beberapa efek samping yaitu resistensi terhadap serangga, resurjensi
serangga sasaran, pencemaran lingkungan, residu insektisida dan dapat
menekan perkembangan musuh alami hama (Hanidhar, 2007). Menurut
Dewi (2007), insektisida nabati sebagian besar merupakan racun syaraf

yang bersifat akut terutama golongan organofosfat (OF) dan karbamat.



Permasalahan di atas dapat diatasi dengan menggunakan insektisida
nabati. Walaupun mempunyai daya guna yang relatif rendah tetapi
insektisida nabati mudah terurai di alam (biodegradasi) sehingga tidak
mencemari lingkungan serta relatif aman untuk manusia dan ternak
peliharaan. Inseksida nabati juga tidak meninggalkan residu di udara, air,
dan tanah. Hal ini disebabkan karena susunan molekul insektisida nabati
yang sebagian besar terdiri dari carbon, hidrogen, oksigen, dan nitrogen
yang mudah terurai menjadi senyawa yang tidak membahayakan bagi
lingkungan serta menurunkan peluang hewan yang bukan sasaran terkena
residu. Insektisida nabati mempunyai daya bunuh yang relatif rendah dan
mudah didegradasi di alam dibandingkan insektisida sintetik (Permatasari,
2002).

Salah satu tanaman yang diduga dapat digunakan sebagai insektisida
nabati yaitu selasih ungu (Ocimum sanctum). Selasih ungu merupakan
tanaman liar yang tumbuh di semak-semak atau tegalan yang sering juga
dianggap sebagai gulma terhadap tanaman budidaya. Tanaman ini
mengandung senyawa-senyawa aktif yang terkandung dalam daun selasih
antara lain eugenol, methyl eugenol, ocimene, alfa pinene, eucalyptol,
linalool, geraniol, methyl cinnamate, dan chompor (Kardinan, 2003).
Tanaman selasih ungu (Ocimum sanctum) memiliki kesamaan famili

dengan tanaman kemangi (Ocimum basillicum L.) yang pada penelitian



sebelumnya (Hanidhar, 2007) terbukti dapat digunakan sebagai larvasida
karena mengandung zat bioaktif berupa eugenol dan methyl clavicol.
Proses pembuatan insektisida nabati dari tanaman selasih
dilakukan dengan cara destilasi/penyulingan. Minyak atsiri yang diperoleh
dari proses penyulingan ini apabila diaplikasikan sebagai insektisida
nabati hasilnya jauh lebih efektif dibandingkan dengan tanaman selasih
yang dibuat dengan cara diekstrak. Minyak atsiri yang terkandung di
dalam tanaman selasih mengandung senyawa yang berfungsi untuk
menarik perhatian dari lalat buah. Penggunaan selasih sebagai atraktan
untuk mengendalikan hama lalat buah sudah diterapkan oleh para petani
buah di Sumedang, Jawa Barat (Kardinan, 2003). Istimuyasaroh et al.
(2009) membuktikan bahwa ekstrak daun selasih mempunyai daya repelen
positif terhadap nyamuk Anopheles aconitus. Aktivitas larvasida dari
tanaman selasih juga telah dilaporkan oleh Adnyana dan Firmansyah
dalam artikel surat kabar Pikiran Rakyat (2005), namun belum diketahui
spesies nyamuk yang digunakan. Melihat potensi Ocimum sanctum di
atas, maka perlu dilakukan uji potensi minyak atsiri selasinh ungu sebagai
insektisida nabati terhadap perkembangan lalat rumah (Musca domestica).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:



a. Apakah minyak atsiri daun selasih ungu (O. sanctum) memiliki potensi
sebagai insektisida nabati terhadap mortalitas larva M. domestica ?

b. Bagaimana pengaruh minyak atsiri selasih ungu terhadap
perkembangan stadium larva, pupa, dan imago M. domestica ?

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Mengetahui potensi minyak atsiri daun selasih ungu (O. sanctum)
sebagai insektisida nabati terhadap mortalitas larva M. domestica.

b. Mengetahui pengaruh minyak atsiri selasih ungu terhadap
perkembangan stadium larva, pupa, dan imago Musca domestica

D. Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
masyarakat tentang pemanfaatan insektisida nabati sebagai alternatif dari
insektisida sintetik yang realtif lebih aman dan ramah lingkungan.
Memberikan informasi tentang potensi dari daun selasih ungu sebagai

insektisida nabati terhadap lalat rumah.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak atsiri daun selasih ungu (O.
sanctum) berpotensi sebagai larvasida terhadap larva M. domestica dengan
mortalitas terbanyak sebesar 52% pada konsentrasi 20%.
2. Minyak atsiri daun selasih ungu berpengaruh terhadap kematian larva
terbanyak, kemampuan ekdisis dan kemampuan eklosi terendah M.
domestica dihasilkan pada konsentrasi minyak atsiri 20%.

B. SARAN
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efektivitas minyak atsiri

daun selasih ungu terhadap M. domestica dengan konsentrasi yang lebih
tinggi serta waktu pengamatan yang lebih diperhatikan.
2. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk mengetahui tentang pengaruh

minyak atsiri daun selasih ungu terhadap serangga lain.
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Lampiran 1

Tabel jumlah mortalitas larva, kemampuan ekdisis dan eklosi Musca domestica

Perlakuan pengulangan > Larva > larva mati > pupa > lalat hidup
awal
K 1 10 0 10 10
2 10 0 10 10
3 10 0 10 10
4 10 0 10 10
5 10 0 10 10
2,5% 1 10 0 10 10
2 10 0 10 10
3 10 1 9 9
4 10 1 9 9
5 10 0 10 8
5% 1 10 0 10 7
2 10 1 9 8
3 10 2 8 7
4 10 0 10 6
5 10 1 9 9
10% 1 10 2 8 6
2 10 3 7 3
3 10 3 7 5
4 10 2 8 6
5 10 0 10 9
20% 1 10 3] 5 4
2 10 6 4 0
3 10 5 5 2
4 10 4 6 3
5 10 6 4 1
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Lampiran 2
Analisis dengan uji statistik terhadap mortalitas larva, kemampuan ekdisis dan eklosi
lalat Musca domestica

Oneway

Descriptives
Mortalitas Larva

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum | Maximum
0% 5 .0000 .00000| .00000 .0000 .0000 .00 .00
2.5% 5 4.0000 5.47723| 2.44949 -2.8009| 10.8009 .00 10.00
5% 5 8.0000 8.36660| 3.74166 -2.3885| 18.3885 .00 20.00
10% 5 20.0000 12.24745| 5.47723 4.7928 35.2072 .00 30.00
20% 5] 52.0000 8.36660| 3.74166 41.6115| 62.3885 40.00 60.00
Total 25| 16.8000 20.55886( 4.11177 8.3137| 25.2863 .00 60.00
Test of Homogeneity of Variances
Mortalitas Larva
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.176 4 20 .109
ANOVA
Mortalitas Larva
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8864.000 4 2216.000| 34.625 .000
Within Groups 1280.000 20 64.000
Total 10144.000 24

Homogeneous Subsets

Mortalitas Larva

Subset for alpha = 0.05

Konsentr

asi N 1 2 3
Duncan® 0% 5 .0000

2.5% 5 4.0000

5% 5 8.0000

10% 5 20.0000

20% 5 52.0000

Sig. .149 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.

56



Oneway

Pembentukan Pupa

Descriptives

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Std. Error Bound Bound Minimum| Maximum

0% 5| 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000| 100.00 100.00
2.5% 5| 96.0000 5.47723| 2.44949 89.1991 102.8009 90.00 100.00
5% 5| 92.0000 8.36660| 3.74166 81.6115 102.3885 80.00 100.00
10% 5 80.0000 12.24745 5.47723 64.7928 95.2072 70.00 100.00
20% 5| 48.0000 8.36660| 3.74166 37.6115 58.3885 40.00 60.00
Total 25| 83.2000 20.55886| 4.11177 74.7137 91.6863 40.00 100.00

Test of Homogeneity of Variances
Pembentukan Pupa

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.176 4 20 .109
ANOVA
Pembentukan Pupa
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 8864.000 4 2216.000 34.625 .000
Within Groups 1280.000| 20 64.000
Total 10144.000 24
*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
Homogeneous Subsets
Pembentukan Pupa

Kol Subset for alpha = 0.05

Si N 1 2 3
Duncan® 20% 5 48.0000

10% 5 80.0000

5% 5 92.0000

2.5% 5 96.0000

0% 5 100.0000

Sig. 1.000 1.000 .149

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.



Oneway

Pembentukan Imago

Descriptives

95% Confidence
Interval for Mean
Std. Std. Lower Upper
N Mean Deviation | Error Bound Bound Minimum | Maximum

0% 5 100.0000 .00000| .00000( 100.0000| 100.0000 100.00 100.00
2.5% 5 92.0000| 8.36660| 3.74166| 81.6115| 102.3885 80.00 100.00
5% 5 74.0000| 11.40175| 5.09902| 59.8429| 88.1571 60.00 90.00
10% 5 58.0000| 21.67948| 9.69536| 31.0814| 84.9186 30.00 90.00
20% 5 20.0000| 15.81139| 7.07107 3676 39.6324 .00 40.00
Total 25 68.8000| 31.53305| 6.30661| 55.7838| 81.8162 .00 100.00

Test of Homogeneity of Variances
Pembentukan Imago

Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.322 4 20 .092
ANOVA
Pembentukan Imago
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 20184.000 4 5046.000 27.424 .000
Within Groups 3680.000 20 184.000
Total 23864.000 24
Homogeneous Subsets
Pembentukan Imago

Konsentra Subset for alpha = 0.05

Si N 1 2 3
Duncan® 20% 5 20.0000

10% 5 58.0000

5% 5 74.0000

2.5% 5 92.0000

0% 5 100.0000

Sig. 1.000 .077 .362

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5.000.



Lampiran 3. Rumus perhitungan konsentrasi
Konsentrasi perlakuan diperoleh dengan mencampurkan minyak

selasih ungu (O. sanctum) yang dianggap 100% dengan pengencer berupa aquades serta
ditambahkan pengemulsi.

Pencampuran ini menggunakan rumus :

Cl.V|:V2.V2

Keterangan:

C1 = Konsentrasi ekstrak awal

C, = Konsentrasi yang diinginkan
V1 = Volume yang dicari

V, = Volume yang diinginkan

Berikut perhitungannya :
Tabel Volume minyak atsiri dan aquades yang digunakan pada perlakuan

Konsentrasi Minyak atsiri yang Aquades yang
(%) digunakan (ml) digunakan (ml)
(V1xCi=V2x Cy)
0 0 4
2,5 0,1 89
5 0,2 3,8
10 0,4 3,6
20 0,8 3,2
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

T D
i

Gambar 3. kandang rearing lalat rumah Gambar 4. Emulsifier pada pengujian

. pupa gagal eklosi
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